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      Abstrak 

Latar belakang penelitian ini berangkat dari perbedaan pandangan 
eskatologis yang ada dalam tiga agama besar dunia, yaitu Islam, Kristen, dan 
Hindu. Meskipun ketiganya mengajarkan konsep akhir dunia, pandangan 
tentang bagaimana dan kapan peristiwa tersebut terjadi berbeda-beda. 
Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan dan mengkaji pandangan 
akhir dunia dalam ketiga agama tersebut melalui pendekatan interdisipliner, 
guna mengidentifikasi persamaan dan perbedaan utama dalam ajaran 
eskatologi masing-masing agama. Metode yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah kajian pustaka komparatif, dengan menganalisis teks-teks suci dan 
literatur terkait yang ada dalam Islam, Kristen, dan Hindu. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa meskipun terdapat perbedaan besar dalam 
penggambaran akhir dunia, terdapat kesamaan yang signifikan dalam 
penekanan pada amal baik dan persiapan spiritual sebagai persiapan 
menghadapi kehidupan setelah mati. Islam menggambarkan akhir dunia 
dengan kedatangan Dajjal, kiamat besar, dan penghakiman Allah; Kristen 
menekankan kedatangan kembali Yesus Kristus untuk menghakimi umat 
manusia; dan Hindu menekankan siklus waktu kosmik yang berulang 
dengan setiap siklus diakhiri oleh penghancuran dan penciptaan kembali. 
Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pemahaman eskatologi lintas 
agama dan memperkaya diskursus tentang perbedaan serta kesamaan ajaran 
akhir dunia dalam agama-agama besar dunia, yang membuka peluang untuk 
dialog antaragama yang lebih konstruktif. 
 
Kata Kunci: Akhir Dunia, Islam, Kristen, Hindu, Eskatologi 
 
Abstract 
The background of this research stems from the differing eschatological views 
present in three major world religions: Islam, Christianity, and Hinduism. 
While all three religions share the concept of the end of the world, the views 
on how and when this event will occur vary significantly. The purpose of this 
research is to compare and analyze the concept of the end of the world in these 
three religions through an interdisciplinary approach, identifying the key 
similarities and differences in their eschatological teachings. The methodology 
used in this study is a comparative literature review, analyzing sacred texts 
and relevant literature from Islam, Christianity, and Hinduism. The 
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principal results show that despite significant differences in their depictions 
of the end of the world, there are substantial similarities in the emphasis on 
good deeds and spiritual preparation as a way to prepare for the afterlife. 
Islam describes the end of the world with the coming of the Dajjal, the great 
apocalypse, and the judgment of Allah; Christianity focuses on the second 
coming of Jesus Christ to judge humankind; and Hinduism emphasizes the 
cyclical nature of time, with each cycle ending in destruction and rebirth. 
This research contributes to a deeper understanding of cross-religious 
eschatology and enriches the discourse on the differences and similarities of 
the end of the world teachings in major world religions, opening up 
opportunities for more constructive interfaith dialogue. 
 
Keywords: End of the World, Islam, Christianity, Hinduism, Eschatology 
 

A. Pendahuluan 

Berbagai tradisi agama di seluruh dunia membahas tema akhir dunia. 

Setiap agama memiliki cara unik untuk menggambarkan peristiwa penting 

yang dianggap akan mengakhiri kehidupan di Bumi. Tema ini sering kali 

berfungsi sebagai dasar untuk mendapatkan pemahaman yang lebih baik 

tentang hubungan manusia dengan Tuhan serta makna kehidupan. Konsep 

akhir dunia ditemukan dalam banyak tradisi, menunjukkan bahwa ini 

adalah masalah penting yang melampaui batas geografis dan budaya. 

Dalam banyak agama, konsep akhir dunia mencerminkan pandangan 

individu tentang keberadaan manusia dan apa yang akan terjadi setelah 

kematian. Ajaran tentang akhir dunia dalam agama Islam, Kristen, dan 

Hindu tidak hanya berbicara tentang kehancuran, tetapi juga tentang 

perbaikan, penghakiman, dan tujuan akhir kehidupan (Walls 2007). Konsep 

pemahaman ini membantu dalam memberikan pedoman moral. 

Kristen, Islam, dan Hindu memiliki pandangan yang berbeda dan 

menarik tentang akhir zaman, yang mencerminkan berbagai cara melihat 

hubungan antara manusia, Tuhan, dan alam semesta. Karena ajaran Kristen 

tentang "akhir zaman" dan kedatangan kembali Yesus Kristus (Markus 

13:26-27), orang Islam menganggap akhir zaman sebagai "kiamat", yang 

berarti penghakiman universal oleh Allah (Surah Al-Qari‟ah (101:1-5). 

Namun, agama Hindu menganggap akhir dunia sebagai bagian dari siklus 



Waratsah Vol. 10, No. 02, Tahun 2024                P-ISSN : 2442-9279 

Akhir Dunia Dalam Islam, Kristen, Dan Hindu: Sebuah Pendekatan Interdisipliner             E-ISSN:2828-6642 

Toat Haryanto – INISA Tambun-Bekasi 
Hawasi Arsam – INISA Tambun-Bekasi 

Waratsah – Jurnal Ilmu-ilmu Keislaman dan Sosioliguistik   155 
 

kosmik yang berulang, di mana "Kaliyuga" adalah masa terakhir sebelum 

penciptaan ulang oleh para dewa (Vishnu Purana 4.24.51-55). 

Semua agama memiliki ajaran yang kuat tentang akhir zaman. Jika 

kita memahami akhir zaman, itu tidak hanya berarti hal-hal yang akan 

terjadi di masa depan, tetapi juga memberikan arahan tentang bagaimana 

orang harus hidup di dunia saat ini. Nilai-nilai seperti kasih sayang dan 

keadilan. Studi tentang konsep akhir dunia Islam, Kristen, dan Hindu 

secara komparatif dapat memberikan wawasan yang lebih luas tentang 

perbedaan dan persamaan yang ada di antara ketiga agama ini. 

Pemahaman lintas agama seperti ini dapat membantu membangun diskusi 

konstruktif sekaligus memperkaya wawasan tentang bagaimana orang dari 

berbagai latar belakang melihat masa depan mereka. Kajian ini diharapkan 

dapat membantu memperkuat hubungan antarumat beragama dalam 

kerangka saling menghormati dan memahami melalui pendekatan 

interdisipliner. 

Konsep akhir dunia telah menjadi bagian penting dari ajaran agama-

agama besar. Namun, masih ada sedikit penelitian yang membandingkan 

konsep ini secara menyeluruh. Sebagian besar penelitian tidak 

mempertimbangkan pola atau tema yang serupa di antara agama-agama 

tertentu, hanya membahas kisah akhir zaman dalam konteks masing-

masing agama. Namun, memahami perbedaan dan kesamaan 

Sebagian besar kajian yang ada cenderung fokus pada satu tradisi 

agama tertentu tanpa menjelajahi hubungan yang mungkin ada dengan 

tradisi lainnya. Hal ini menyebabkan kekosongan dalam literatur yang 

dapat menjelaskan bagaimana ajaran tentang akhir dunia dalam agama-

agama berbeda dapat saling melengkapi atau bahkan berbenturan. 

Kurangnya pendekatan lintas agama ini membuat studi yang tersedia 

sering kali bersifat parsial dan kurang representatif. 

Dalam konteks hubungan antarumat beragama, belum banyak 

penelitian yang mengeksplorasi bagaimana pandangan tentang akhir dunia 
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dapat memengaruhi pola interaksi sosial. Konsep akhir zaman sering kali 

berakar pada keyakinan yang mendalam, tetapi implikasi sosial dari 

pandangan tersebut belum cukup dikaji. Ini merupakan tugas yang sulit, 

terutama ketika mencoba memahami bagaimana doktrin akhir dunia 

mempengaruhi hubungan antaragama dalam masyarakat pluralistik. 

Selain itu, penelitian yang membandingkan pandangan Islam, 

Kristen, dan Hindu tentang akhir dunia sering kali tidak melibatkan 

pendekatan interdisipliner yang komprehensif. Kebanyakan penelitian 

cenderung hanya mempertimbangkan aspek teologis atau simbolis tanpa 

menyentuh aspek filosofis atau sosial yang relevan (KOMARNITSKA 

2022). Untuk memahami sepenuhnya konsep akhir dunia dan apa artinya 

di zaman modern kita, diperlukan pendekatan yang lebih holistik. 

Kurangnya pendekatan komprehensif yang mengintegrasikan 

berbagai aspek penelitian akhir hayat meninggalkan kesenjangan yang 

signifikan dalam literatur yang ada. Sejauh ini, kita telah meneliti secara 

rinci bagaimana konsep akhir dunia dalam Islam, Kristen, dan Hindu dapat 

digunakan sebagai jembatan untuk membangun dialog antarbudaya dan 

antaragama belum ada penelitian yang melakukannya. Oleh karena itu, 

penelitian ini tampaknya mengisi kesenjangan ini dan memberikan 

kontribusi nyata dalam memperkaya perdebatan antaragama. 

Untuk mengisi kesenjangan yang ada, diperlukan pendekatan 

komparatif yang tidak hanya menjelaskan pandangan setiap agama 

tentang akhir zaman, tetapi juga menganalisis persamaan dan 

perbedaannya. Pendekatan ini membantu mengidentifikasi pola berulang 

dalam aspek teologis dan filosofis yang dapat berfungsi sebagai dasar 

untuk memahami dinamika antaragama. Meneliti hubungan antara 

pandangan-pandangan ini dapat menjelaskan bagaimana nilai-nilai 

universal tentang kehidupan dan akhir kehidupan tercermin dalam 

berbagai tradisi keagamaan. 
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Menjembatani kesenjangan ini juga penting untuk menciptakan 

dialog yang lebih inklusif antara komunitas agama. Pemahaman yang lebih 

mendalam tentang konsep akhir hari dalam Islam, Kristen, dan Hindu 

dapat membantu mengurangi kesalahpahaman yang sering menjadi 

sumber ketegangan. Dengan menonjolkan kesamaan nilai-nilai inti ketiga 

agama tersebut, penelitian ini diharapkan dapat memperkuat fondasi kerja 

sama sosial dan saling pengertian dalam masyarakat yang semakin 

beragam. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menyediakan kerangka 

analitis interdisipliner yang mencakup aspek teologis, filosofis, dan sosial 

yang terkait dengan kepercayaan akhir zaman dalam Islam, Kristen, dan 

Hindu. Pendekatan ini tidak hanya bertujuan untuk memperkaya literatur 

akademis tetapi juga memberikan kontribusi praktis terhadap upaya 

menciptakan kerukunan antaragama. Dengan memahami bagaimana 

konsep-konsep ini memengaruhi hubungan kita dengan Tuhan, manusia, 

dan satu sama lain, penelitian ini dapat menjadi langkah penting menuju 

terciptanya masyarakat yang lebih inklusif dan toleran. 

B. Metodologi 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain 

komparatif untuk membandingkan konsepsi akhir dunia dalam Islam, 

Kristen, dan Hindu. Pendekatan kualitatif adalah metode penelitian yang 

fokus pada pemahaman mendalam terhadap suatu fenomena sosial, 

pengalaman, atau peristiwa melalui pengumpulan data non-numerik 

(Leburić and Vladić-Mandarić 2024), sementara pendekatan komparatif 

adalah penelitian yang digunakan untuk membandingkan dua atau lebih 

fenomena, kelompok, atau entitas untuk menemukan perbedaan, 

persamaan, dan pola yang muncul di antara mereka(Perdue, Wilson, and 

Maple 2024). Pendekatan ini memungkinkan penulis untuk mengeksplorasi 

persamaan dan perbedaan antara pandangan ketiga agama tentang 

peristiwa akhir zaman. Studi ini juga menggabungkan pendekatan 
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interdisipliner yang menggabungkan unsur-unsur teologis, filosofis, dan 

sosial untuk memberikan pemahaman yang lebih komprehensif tentang 

bagaimana akhir dunia dipandang dalam setiap tradisi agama. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji makna akhir dunia dalam 

konteks spiritual, moral, dan sosial, dengan menggunakan analisis naratif 

dan simbolik. Subjek penelitian ini adalah ajaran kitab suci Islam, Kristen, 

dan Hindu, hadis dan literatur teologi terkait. Peneliti juga fokus pada 

pandangan para pemuka agama dan ulama yang membahas konsep akhir 

zaman pada ketiga agama tersebut. Kajian ini mencakup analisis teks-teks 

suci seperti Al-Qur'an, Alkitab, dan Bhagavad Gita, serta interpretasi dan 

tafsir oleh para sarjana, teolog, dan ilmuwan dari semua agama. 

Selain itu, kami melakukan wawancara dengan para pakar dan 

praktisi agama untuk mendapatkan wawasan lebih dalam mengenai 

dampak sosial ajaran akhir zaman terhadap kehidupan umat beragama. 

Data dikumpulkan melalui penelitian literatur, analisis teks keagamaan, 

dan wawancara mendalam dengan pemuka agama yang ahli di bidangnya. 

Analisis data menggunakan pendekatan tematik untuk 

mengidentifikasi dan membandingkan tema-tema utama terkait akhir 

dunia pada ketiga agama tersebut. Analisisnya juga mencakup 

perbandingan filosofis dan teologis, serta pertimbangan konteks sosial dan 

budaya dalam penerapan ajaran tersebut dalam kehidupan sehari-hari 

(Cook et al. 2021). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengisi 

kesenjangan pengetahuan tentang akhir dunia dan memperkaya dialog 

antaragama yang konstruktif. 

C. Mengenal Agama Islam, Kristen, dan Hindu 

1. Agama Islam 

Islam merupakan agama monoteistik yang berdasarkan pada 

wahyu dari satu Tuhan, Allah, melalui Nabi Muhammad (saw). Islam 

mengajarkan bahwa hanya ada satu Tuhan yang layak disembah dan 

bahwa Nabi Muhammad adalah utusan terakhir yang diutus untuk 
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membimbing umat manusia (Abdelbanat and Matlab 2024). Wahyu 

tersebut termaktub dalam kitab suci Al-Quran yang menjadi petunjuk 

bagi umat Islam (Al-Qur'an Surat al-Ahzab 33:40). Salah satu konsep 

utama Islam adalah kepercayaan pada enam rukun Islam: Allah, 

Malaikat-Nya, Kitab, Rasul, Hari Pembalasan, dan Takdir. Konsep ini 

menjadi dasar ajaran Islam dan sangat penting bagi kehidupan sehari-

hari setiap Muslim (Begum, Ahmad, and Qasim 2022).  

Dalam Islam, merupakan kewajiban setiap orang untuk beriman 

dan melakukan perbuatan baik sebagai bentuk ketaatan kepada Allah. 

Rukun Islam merupakan lima ajaran utama yang harus dianut oleh 

seluruh umat Islam. Lima pilar tersebut adalah mengucapkan kalimat 

syahadat sebagai pernyataan keimanan, shalat lima waktu, membayar 

zakat sebagai kewajiban sosial, berpuasa di bulan Ramadan, dan 

menunaikan ibadah haji jika mampu (Rahman 2024). Itulah yang kami 

lakukan. Rukun Islam ini merupakan prasyarat bagi seorang muslim 

untuk menjalankan kehidupan beragama. 

Lebih jauh lagi, Islam mengajarkan konsep etika dan tata krama 

dalam berinteraksi dengan sesama manusia, alam, dan Tuhan. Islam 

menghargai saling menghormati, saling membantu dan berbuat baik 

kepada orang lain. Ajaran ini juga tercermin dalam banyak bidang 

kehidupan, termasuk pernikahan, keluarga, pekerjaan, dan kehidupan 

sosial (Gillani and Farooq 2022). 

Sepanjang sejarahnya, Islam telah berkembang menjadi salah satu 

agama terbesar di dunia, dengan lebih dari 1,8 miliar penganut di 

seluruh dunia (Akhlaq 2023). Keberagaman budaya dan tradisi dalam 

masyarakat Muslim memberikan cita rasa unik pada praktik agama ini, 

tetapi ajaran intinya tetap sama: berserah diri kepada Allah dan 

mencapai kehidupan yang diberkahi. Meskipun Islam berkembang 

seiring waktu, ajaran dasarnya tetap relevan bagi semua Muslim yang 

menghadapi tantangan hidup. 
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2. Agama Kristen 

Kekristenan adalah agama monoteistik yang berpusat pada ajaran 

dan kehidupan Yesus Kristus, Putra Tuhan dan Juruselamat umat 

manusia. Umat Kristen percaya bahwa Yesus adalah Mesias yang 

dijanjikan dalam Perjanjian Lama, yang datang ke bumi untuk 

menyelamatkan umat manusia dari dosa dan menyediakan jalan menuju 

kehidupan kekal. Ajaran Yesus yang tercatat dalam Injil menjadi 

pedoman bagi umat Kristiani di seluruh dunia (Budiman, Panggarra, 

and Beriang 2023). 

Dasar ajaran Kristen adalah Alkitab, yang terdiri dari dua bagian 

utama: Perjanjian Lama dan Perjanjian Baru. Perjanjian Lama mencatat 

sejarah bangsa Israel dan janji-janji Tuhan mengenai kedatangan Mesias, 

sementara Perjanjian Baru berfokus pada kehidupan, kematian, dan 

kebangkitan Yesus Kristus dan ajaran para rasulnya (Allen 2022). Dalam 

Perjanjian Baru, umat Kristiani belajar tentang kasih Allah, 

pengampunan dosa, dan keselamatan melalui iman kepada Yesus. 

Pilar-pilar iman Kristiani mencakup kepercayaan akan satu Allah, 

Tuhan dan Juruselamat Yesus Kristus, dan Roh Kudus yang bekerja 

dalam kehidupan orang-orang percaya (Frykenberg 2009). Salah satu 

aspek terpenting dalam agama Kristen adalah kasih, kasih kepada 

Tuhan dan kasih kepada sesama. Yesus mengajarkan untuk mengasihi 

sesamamu seperti dirimu sendiri. Cinta inilah yang menjadi dasar 

hubungan antara individu dan masyarakat. Umat Kristen diharapkan 

hidup sesuai dengan ajaran Kristus melalui kasih dan pengampunan 

(Kenanga, Susilo, and Fernando 2023). 

Kekristenan juga mengajarkan pentingnya kehidupan beribadah 

yang didukung oleh doa, pembacaan Kitab Suci, dan persekutuan 

dengan sesama orang Kristen. Sebagai tempat beribadah, gereja 

memainkan peran penting dalam kehidupan rohani umat Kristen, 

tempat umat Kristen berkumpul untuk menyembah Tuhan, 



Waratsah Vol. 10, No. 02, Tahun 2024                P-ISSN : 2442-9279 

Akhir Dunia Dalam Islam, Kristen, Dan Hindu: Sebuah Pendekatan Interdisipliner             E-ISSN:2828-6642 

Toat Haryanto – INISA Tambun-Bekasi 
Hawasi Arsam – INISA Tambun-Bekasi 

Waratsah – Jurnal Ilmu-ilmu Keislaman dan Sosioliguistik   161 
 

memperdalam iman mereka, dan saling mendukung. Sakramen seperti 

Baptisan dan Ekaristi juga merupakan bagian penting dari kehidupan 

gereja (Maddix 2018). 

Agama Kristen telah berkembang pesat di seluruh dunia, dengan 

lebih dari 2 miliar penganut (Frykenberg 2009). Berbagai tradisi dan 

denominasi Kristen, seperti Katolik, Protestan, dan Ortodoks, memiliki 

cara yang berbeda dalam beribadah dan menafsirkan ajaran Alkitab, 

namun inti ajarannya sama: iman kepada Yesus Kristus sebagai 

Juruselamat, hidup sesuai dengan kasih-Nya, dan hidup menurut kasih 

karunia-Nya. Dengan nilai-nilai kasih, pengampunan, dan penebusan, 

agama Kristen memberi orang harapan dan petunjuk dalam hidup. 

3. Agama Hindu  

Agama Hindu merupakan salah satu agama tertua di dunia. 

Ajaran-ajarannya berasal dari tradisi spiritual yang berasal dari India 

ribuan tahun lalu (Thakur 2022). Agama ini mengajarkan konsep 

Brahman, Tuhan yang tak terbatas, tak terjangkau, dan mahakuasa. 

Brahman diyakini sebagai sumber segala sesuatu di alam semesta dan 

semua makhluk hidup adalah manifestasi dari satu Tuhan ini. Agama 

Hindu mengajarkan bahwa setiap manusia memiliki pikiran (atman) 

yang merupakan bagian dari Brahman (Srivas Krishna Das Brahmacari 

2024). 

Agama Hindu memiliki beberapa kitab suci, yang paling terkenal 

adalah Weda. Weda terdiri dari empat kitab utama: Rig Weda, Yajur 

Weda, Sama Weda, dan Atharva Weda. Kitab-kitab ini berisi ajaran 

tentang ibadah, ritual, serta ajaran etika dan moral. Selain Weda, ada 

teks penting lainnya seperti Bhagavad Gita, Ramayana, dan 

Mahabharata yang memberikan petunjuk bagi kehidupan manusia dan 

kewajiban kita terhadap Tuhan dan sesame (Shukla-Bhatt 2023). 

Konsep karma dan reinkarnasi merupakan ajaran utama agama 

Hindu. Karma mengajarkan bahwa setiap tindakan yang dilakukan 
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seseorang akan berdampak pada kehidupan masa depannya, baik di 

kehidupan yang sama maupun berikutnya. Reinkarnasi, atau kelahiran 

kembali, melibatkan jiwa yang terus dilahirkan ke dalam bentuk 

kehidupan yang berbeda hingga mencapai pencerahan atau moksha, 

atau pembebasan dari siklus kelahiran dan kematian. Moksha 

merupakan tujuan utama dalam agama Hindu, yang dicapai melalui 

realisasi diri, pengabdian kepada Tuhan, dan menjalani kehidupan yang 

berbudi luhur (Sumantra and A.A Made Arsana Putra 2023). 

Agama Hindu juga mengajarkan pentingnya Dharma, tugas 

moral yang harus dipenuhi setiap individu sesuai perannya dalam 

kehidupan. Dharma mencakup keadilan, kejujuran, kesetiaan kepada 

keluarga, masyarakat dan Tuhan. Ajaran ini menekankan pentingnya 

hubungan yang harmonis antara manusia dengan Tuhan, sesama 

manusia, dan alam semesta. Oleh karena itu, agama Hindu menekankan 

kebajikan, pengendalian diri dan menjaga keseimbangan dalam hidup 

(Kumari 2024). 

Berbagai festival dan ritual keagamaan merupakan bagian 

penting dari kehidupan Hindu. Di India dan banyak bagian lain dunia, 

umat Hindu merayakan festival seperti Diwali, Holi, dan Navaratri yang 

penuh dengan makna spiritual, persatuan, dan penghormatan kepada 

para dewa. Agama Hindu juga memiliki sistem kasta, yang masih 

dipraktikkan dalam beberapa tradisi, tetapi sistem ini telah mengalami 

banyak perdebatan dan perubahan dalam masyarakat modern 

(Uspenskaya 2024). Secara keseluruhan, agama Hindu menawarkan 

perspektif yang kaya dan beragam tentang kehidupan dan mengajarkan 

pencapaian kesempurnaan spiritual melalui kesadaran diri dan 

pengabdian kepada Tuhan. 

D. Kiamat dalam Pandangan Islam, Kristen, dan Hindu 

Islam, Kristen, dan Hindu memiliki pandangan berbeda tentang 

akhir dunia, tetapi ketiga agama tersebut berbagi keyakinan bahwa dunia 
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akan berakhir dengan peristiwa besar yang akan membawa perubahan 

spiritual dan kosmik. Dalam Islam, akhir dunia disebut Hari Penghakiman, 

ketika semua makhluk hidup akan dibangkitkan dan diadili oleh Allah 

sesuai dengan perbuatan mereka. Tanda-tanda Kiamat akan diawali 

dengan datangnya Dajjal, datangnya Isa Al-Masih, dan munculnya Ya‟juj 

dan Ma‟juj (Adib 2024). Pada titik ini dunia akan dihancurkan dan akan 

berakhir dengan  Dalam agama Kristen, akhir dunia disebut sebagai Hari 

Penghakiman, yang akan terjadi setelah kedatangan Yesus Kristus yang 

kedua kali. Yesus akan kembali ke bumi untuk menghakimi umat manusia, 

setelah itu dunia akan dihancurkan. Setiap orang akan diberi balasan sesuai 

dengan amalnya. Mereka yang percaya kepada Kristus akan memperoleh 

kehidupan kekal di surga, tetapi mereka yang tidak percaya akan masuk 

neraka. Setelah penghakiman ini, langit baru dan bumi baru akan 

diciptakan, di mana orang-orang yang diselamatkan akan hidup damai 

dengan Tuhan tanpa penderitaan (Jefri Feoh and Aprianus L Moimau 

2024). 

Namun, dalam keyakinan Hindu, akhir dunia bukanlah peristiwa 

yang satu kali terjadi, melainkan bagian dari siklus waktu. Dunia melewati 

empat zaman atau yuga: Satya Yuga, Treta Yuga, Dwapara Yuga, dan Kali 

Yuga.Umat manusia saat ini berada di akhir Kali Yuga, era terakhir 

kemerosotan moral dan spiritual. Setelah berakhirnya Kali Yuga, dunia 

dihancurkan oleh Dewa Siwa untuk proses penciptaan kembali oleh Dewa 

Brahma. Siklus ini akan berulang, mengembalikan dunia ke Satya Yuga, 

Zaman Keemasan Kedamaian dan Keadilan (Chatterji 2009). 

Islam, Kristen, dan Hindu memiliki gagasan berbeda tentang akhir 

dunia, tetapi ketiga agama sepakat bahwa kehidupan kekal akan diberikan 

setelah dunia hancur. Dalam Islam, setelah Penghakiman Terakhir, semua 

orang akan hidup bahagia di surga atau dihukum di neraka (Surat Az-

Zumar, 39:71-73):. Dalam agama Kristen, mereka yang diterima di surga 

akan hidup bersama Tuhan selamanya, tetapi mereka yang tidak 
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diselamatkan akan terpisah dari Tuhan (Tesalonika 1: 9). Agama Hindu 

mengajarkan bahwa kehidupan ini merupakan bagian dari siklus 

reinkarnasi yang tiada akhir dan tujuan akhirnya adalah mencapai moksha, 

atau pembebasan dari siklus kelahiran dan kematian (Bhagavad Gita, 2:22). 

Gagasan tentang akhir dunia dalam ketiga agama ini juga mencakup 

gagasan tentang transformasi moral. Dalam Islam, datangnya Akhir Zaman 

menandai terpisahnya kebaikan dari kejahatan, dan mereka yang beriman 

dan mengerjakan amal saleh akan diberi pahala sebagaimana mestinya. 

Agama Kristen mengajarkan bahwa kedatangan Yesus yang kedua akan 

menghakimi semua orang dan membawa kebenaran dan keadilan. 

Meskipun dunia hancur pada akhir Kali Yuga, agama Hindu selalu 

menawarkan kesempatan untuk awal yang baru dan harapan bahwa 

semua jiwa akan terbebas dari samsara (siklus kehidupan). 

Walaupun ketiga pandangan ini berbeda, semuanya memiliki 

kesamaan, yakni menyajikan akhir dunia sebagai momen menentukan 

yang akan mendatangkan perubahan mendalam baik di alam semesta 

maupun kehidupan spiritual umat manusia. Akhir dunia bukan hanya 

peristiwa yang menghancurkan, tetapi juga dimulainya babak baru dalam 

kehidupan, berupa kehidupan kekal di surga, kelahiran kembali dunia, 

atau tercapainya pembebasan spiritual. 

E. Hasil dan Pembahasan 

Hasil studi pustaka ini menunjukkan bahwa, meskipun tradisi dan 

sejarah ketiga agama ini berbeda, terdapat beberapa persamaan dan 

perbedaan menarik antara gagasan tentang akhir dunia dalam Islam, 

Kristen, dan Hindu. Telah ditunjukkan bahwa terdapat . Dalam Islam, 

akhir dunia dijelaskan dengan sangat jelas. Dimulainya dengan tanda besar 

turunnya Wahyu yang akan menandai dimulainya proses penghakiman 

Allah. Allah menentukan nasib umat manusia dan siapa yang akan masuk 

Surga dan siapa yang akan masuk Neraka berdasarkan amalannya di dunia 

ini (Quran, Surah Al-Qiyama). 
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Surat itu menekankan tanggung jawab pribadi atas tindakan 

seseorang sepanjang hidupnya. Ada kesamaan antara ajaran Kristen dan 

pandangan Islam tentang akhir dunia, tetapi ada perbedaan dalam 

bagaimana akhir itu akan terjadi. Umat Kristen mengajarkan bahwa Yesus 

Kristus akan kembali ke bumi untuk menghakimi umat manusia. Konsep 

ini dikenal sebagai "Kedatangan Kedua" (Alkitab, Matius 25:44, 31-46). 

Yesus memisahkan orang benar dari orang jahat, menjanjikan kehidupan 

kekal bagi mereka yang percaya kepada-Nya, dan mereka yang tidak 

percaya akan dihukum. Kedatangan Yesus adalah klimaks dari 

penghakiman terakhir atas dunia. 

Akan tetapi, pandangan Hindu tentang akhir dunia pada dasarnya 

berbeda dengan pandangan Islam dan Kristen. Agama Hindu memandang 

akhir dunia bukan sebagai peristiwa satu kali yang terjadi pada titik waktu 

tertentu, tetapi sebagai bagian dari siklus waktu kosmik yang berulang. 

Setiap siklus ini dimulai dengan penciptaan, berlanjut dengan 

pemeliharaan, dan berakhir dengan penghancuran. Kehancuran dikenal 

sebagai "pralaya" (Bhagavad Gita, 11: 32). 

Setelah kehancuran, siklus baru dimulai. Ini mewakili pandangan 

bahwa akhir dunia bukanlah sesuatu yang final, tetapi bersifat siklus dan 

berulang. Meskipun terdapat perbedaan mendasar dalam cara ketiga 

agama ini memandang akhir dunia, ada kesamaan menarik dalam harapan 

mereka terhadap kehidupan setelah kematian. Dalam agama Islam, 

Kristen, dan Hindu, akhir dunia bukan hanya peristiwa yang merusak 

tetapi juga kesempatan untuk pembaruan dan kehidupan yang lebih baik. 

Dalam Islam dan Kristen, mereka yang beriman dan beramal saleh 

dijanjikan kehidupan abadi di surga, sedangkan dalam Hinduisme, tujuan 

utamanya adalah pembebasan dari siklus reinkarnasi dan pencapaian 

Tuhan. 

Salah satu tema utama yang muncul dari penelitian ini adalah 

pentingnya perbuatan baik dalam menghadapi akhir dunia. Dalam Islam, 
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diyakini bahwa perbuatan baik seseorang di dunia akan menentukan 

nasibnya di akhirat, dan ini merupakan ajaran utama agama tersebut. 

Dalam agama Kristen juga, pengampunan dosa dan perbuatan baik 

merupakan faktor penting dalam menentukan kedudukan seseorang pada 

saat penghakiman. Meskipun agama Hindu menekankan karma dan 

reinkarnasi, perbuatan baik tetap menjadi faktor penting dalam mencapai 

pembebasan spiritual. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, meskipun terdapat 

perbedaan teologis yang signifikan, pandangan agama-agama besar 

mengenai akhir dunia memiliki banyak kesamaan dalam hal ajaran moral 

dan spiritual. Hal ini juga konsisten dengan teori-teori para ahli 

sebelumnya yang telah kami soroti. Misalnya, Donovan berpendapat 

bahwa meskipun agama yang berbeda memiliki narasi apokaliptik yang 

berbeda, semua agama memiliki tujuan yang sama: untuk mendorong 

orang hidup dengan integritas moral telah ditunjukkan dalam penelitian 

tersebut (Donovan 1986). 

Hal ini menunjukkan bahwa ajaran akhir zaman dari ketiga agama 

ini berfungsi sebagai pedoman moral dan spiritual bagi para pengikutnya. 

Sebagaimana dijelaskan Nasr (1991), konsep akhir dunia dalam agama-

agama besar dunia ini tidak hanya digunakan untuk menentukan nasib 

akhir umat manusia, tetapi juga sebagai sarana untuk mengajarkan 

kebaikan dan moralitas dalam kehidupan sehari-hari (LINDEMANN 1915). 

Dalam konteks ini, doktrin tentang akhir dunia bukan sekadar spekulasi 

tentang masa depan, tetapi memainkan peran penting dalam membentuk 

perilaku dan sikap orang beragama terhadap orang lain dan lingkungan. 

Dengan demikian, meskipun terdapat perbedaan perspektif 

eskatologi, nilai-nilai moral yang terkandung dalam eskatologi ini memiliki 

dampak yang sama dalam menciptakan masyarakat yang lebih adil dan 

manusiawi. Studi ini meningkatkan pemahaman tentang bagaimana ajaran 
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agama tentang akhir dunia dapat digunakan sebagai jembatan untuk 

meningkatkan toleransi antar komunitas agama. 

Meskipun terdapat perbedaan penggambaran tentang akhir dunia, 

ajaran tentang nilai moral dan perbuatan baik dalam Islam, Kristen, dan 

Hindu menunjukkan pentingnya pengembangan karakter bagi orang yang 

beragama. Dalam hal ini, perbedaan pendapat tentang eskatologi dapat 

menjadi peluang untuk memperdalam dialog antaragama secara lebih 

konstruktif dengan menekankan nilai-nilai universal bersama yang 

dikandungnya (Imronudin and Muhammad 2023). 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

pendekatan komparatif terhadap konsep akhir dunia dalam berbagai 

agama dapat membuka ruang bagi pemahaman yang lebih mendalam 

tentang eskatologi, moralitas, dan makna hakiki kehidupan manusia. Ini 

menunjukkan bahwa, menjelajahi persamaan dan perbedaan ini dapat 

membantu komunitas agama saling memahami dengan lebih baik dan 

mendorong kerja sama serta saling pengertian di antara komunitas agama 

di seluruh dunia. 

F. Kesimpulan 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membandingkan konsep 

akhir dunia dalam Islam, Kristen, dan Hindu menggunakan pendekatan 

interdisipliner dan untuk memeriksa persamaan dan perbedaan antara 

pandangan eskatologis ketiga agama tersebut. Studi tersebut menemukan 

bahwa meskipun ada perbedaan signifikan dalam cara agama 

menggambarkan akhir dunia, ada juga kesamaan dalam moralitas dan 

harapan mereka mengenai kehidupan setelah kematian. 

Islam menggambarkan akhir dunia melalui kedatangan Dajjal, 

kiamat besar, dan penghakiman Allah, Kristen melalui kedatangan kedua 

Yesus Kristus sebagai Hakim, dan Hinduisme melalui siklus waktu kosmik 

yang berulang. Meskipun ketiga agama ini memiliki pandangan yang 

berbeda, mereka semua menekankan pentingnya perbuatan baik sebagai 
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persiapan untuk kehidupan setelah kematian dan memberikan pelajaran 

moral yang sangat berharga bagi para pengikutnya. 

Gagasan tentang akhir dunia berfungsi dalam ketiga agama ini tidak 

hanya sebagai narasi apokaliptik tetapi juga sebagai sarana pembentukan 

etika dan moralitas manusia dalam kehidupan sehari-hari. Ajaran tentang 

perbuatan baik dan perilaku saleh akan menentukan takdir kita di akhir 

zaman. Hal ini menunjukkan bahwa ajaran agama-agama tersebut 

berperan penting dalam membentuk masyarakat dan perilaku individu. 

Selain itu, pandangan yang berbeda tentang siklus akhir dunia juga 

membuka ruang bagi orang-orang beragama untuk merenungkan lebih 

dalam tentang nilai kehidupan, pembebasan, dan kesadaran spiritual. 

Kontribusi utama penelitian ini adalah untuk memperkaya perdebatan 

antaragama tentang eskatologi dengan memberikan perspektif yang lebih 

luas dan lebih dalam tentang konsep akhir dunia dalam Islam, Kristen, dan 

Hindu.Kajian ini berkontribusi untuk memperkuat dialog antaragama 

dengan menyoroti banyaknya kesamaan nilai-nilai moral yang terkandung 

dalam ajaran masing-masing agama, meskipun terdapat perbedaan teologis 

yang signifikan. 

Pendekatan komparatif ini tidak saja memperdalam pemahaman kita 

tentang ajaran-ajaran eskatologis, tetapi juga membuka kemungkinan 

untuk terciptanya saling pengertian, rasa saling menghormati, dan kerja 

sama yang lebih baik antara umat beragama, sehingga menghasilkan 

kehidupan yang lebih harmonis. Oleh karena itu, penelitian ini 

memberikan sumbangan penting bagi studi agama dan dialog antaragama 

di dunia yang semakin pluralistik. 
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